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Akhir-akhir ini banyak industri kerajinan karena semakin bertambahnya 
tingkat konsumsi masyarakat terhadap produk. Hal ini juga menyebabkan 
bertambah pula banyaknya limbah yang dihasilkan. Salah satunya adalah limbah 
kulit domba. 
Pemanfaatan limbah kulit domba masak dari industri kerajinan kulit di 
Magetan-Jawa Timur merupakan upaya menekan pembuangan sisa-sisa produksi 
(industri maupun domestik). Salah satu tindakan pemanfaatan tersebut dalam 
wujud pembuatan aksesoris wanita. Aksesoris merupakan barang yang seringkali 
selalu dimanfaatkan oleh seorang wanita untuk memberikan nilai tambah bagi 
penampilannya. Nilai kebaruan (trendi) dalam desain aksesoris sangat dibutuhkan 
disamping teknik dan kerapian penampilan. 
 Berdasarkan kondisi tersebut tim PKM-M merencanakan melakukan 
pelatihan pembuatan Kuldom Accessories Craft dengan sasaran Balai Rehabilitasi 
Sosial Anak Jalanan “Kartini” Tawangmangu. Tujuan jangka panjang 
pemanfaatan limbah kulit domba masak ini adalah memberikan nilai guna pada 
limbah kuldom (kulit domba) masak dengan muatan nilai ekonomis. Pemanfaatan 
limbah kulit domba masak juga dapat mengurangi polusi akibat pembakaran 
limbah kulit domba masak. 
Target khusus keterampilan Kuldom Accessories Craft dapat dimanfaatkan 
oleh peserta sebagai dasar penciptaan-penciptaan accessories untuk wanita.  
Peserta juga dapat mengembangkan desain-desain baru untuk accessories dengan 
material kulit domba masak sehingga membuka peluang usaha. 
Metode tutorial, praktek konsultasi dan evaluasi diharapkan dapat dicapai 
keberhasilan program PKM-M ini. Setelah pelatihan ini tim masih terus 











A. Latar Belakang Masalah 
Kerajinan kulit domba dari Magetan-Jawa Timur menyisakan limbah 
yang cukup banyak. Pemanfaatan limbah kulit domba (kuldom) masak 
tersebut merupakan upaya menekan pembuangan sisa-sisa produksi industri 
maupun domestik dari kerajinan kulit domba.  Pemanfaatan limbah kulit 
domba masak bisa dilakukan dengan menerapkan prinsip 3R yaitu 
mengurangi pembuangan limbah kulit domba (reduce), pemanfaatan kembali 
(reused) dan mendaur ulang (recycle) limbah kulit domba masak tersebut 
menjadi barang-barang lain yang sangat bermanfaat. Dalam menerapkan 
prinsip 3R tersebut dibutuhkan ide-ide kreatif yang disertai keahlian dalam 
memberdayakan limbah tersebut menjadi benda-benda yang bermanfaat dan 
memiliki nilai ekonomi. 
Kulit domba merupakan bahan yang sangat unik dan serbaguna. Kulit 
domba (kuldom) masak yang ukurannya besar dengan berbagai warna 
biasanya dimanfaatkan lagi sebagai bahan dasar pembuatan sepatu, tas, ikat 
pinggang dan lain-lain sedangkan yang ukurannya relative kecil (limbah kulit 
domba) berkisar 5 cm x 10 cm akan dibuang atau dibakar. Berdasarkan 
pengamatan kami, bahan-bahan limbah yang berukuran kecil tersebut masih 
bisa dimanfaatkan menjadi barang-barang yang memiliki nilai guna dan dapat 
mendatangkan uang, salah satunya adalah aksesoris untuk wanita.  
Aksesoris merupakan barang yang hampir tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan wanita sebagai unsur yang dapat memberi nilai tambah bagi 
penampilannya. Ketika seorang wanita pergi dalam acara-acara yang harus 
dihadirinya, ia selalu ingin tampil menarik. Para wanita sangat menyukai 
aksesoris yang unik dan barang tersebut sangat memungkinkan diwujudkan 
melalui bahan limbah kulit domba masak. Aksesoris tersebut sangat langka 
dijumpai di pasaran. Desain-desain yang trendi dengan garapan rapi, akan 
memungkinkan aksesoris tersebut digemari oleh para wanita. Dengan 
memberikan tambahan media lain misalnya manik-manik untuk menambah 
indahnya penampilan kuldom aksesoris tersebut. Selain itu pendampingan 
pemasaran juga akan diberikan guna menunjang kelanjutan pemasaran 
produk  Kuldom Accessories Craft. 
Melihat peluang tersebut, kami berkeinginan memberikan pelatihan 
pembuatan kerajinan aksesoris dari limbah kulit domba kuldom masak atau 
“Kuldom Accessories Craft”  melalui program PKM-M. Adapun sasaran 
pelatihan ini adalah para anak jalanan di Balai Rehabilitasi Sosial Anak 
Jalanan “Kartini” Tawamangu-Karanganyar Jawa Tengah. Anak-anak jalanan 
tersebut (sedang menjalani masa rehabilitasi) sangat membutuhkan tambahan 
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aneka pengetahuan maupun ketrampilan dalam proses pengayaan pengalaman 
positif dalam masa rehabilitasi. Hasil dari pelatihan ketrampilan kerajinan ini 
diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu alternative life skill 
dalam menjalani hidup secara normativ setelah menjalani masa rehabilitasi.  
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana cara memberikan pelatihan Kuldom Accessories Craft dengan 
mudah dan efektif sebagai life skill pada anak jalanan di Balai Rehabilitasi 
Sosial Anak Jalanan “KARTINI” di Tawangmangu? 
2. Bagaimana penerapan teknik craft pada limbah kulit domba masak dalam 
pembuatan accessories tersebut? 
3. Bagaimana mengolah limbah kulit domba masak menjadi bentuk produk 
accessories yang memiliki nilai ekonomi? 
4. Bagaimana cara memberikan teknik pendampingan pemasaran guna 
menunjang kelanjutan pemasaran produk  Kuldom Accessories Craft? 
C. Tujuan Program 
1. Tim PKM-M mampu menentukan cara pelatihan membuat Kuldom 
Accessories Craft dengan mudah dan efektif sebagai life skill pada anak 
jalanan di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan “KARTINI” 
Tawangmangu. 
2. Peserta mampu menerapkan teknik craft pada limbah kulit domba dalam 
pembuatan accessories. 
3. Peserta mampu mengolah limbah kulit domba masak menjadi bentuk 
accessories yang memiliki nilai ekonomis. 
4. Peserta mampu memahami teknik pemasaran guna menunjang kelanjutan 
pemasaran produk  Kuldom Accessories Craft. 
D. Luaran yang Diharapkan 
1. Membuat artikel ilmiah perancangan produk Kuldom Accessories Craft 
yang lebih kreatif dan inovativ sesuai perkembangan IPTEKS 
2. Menghasilkan karya-karya accessories dari limbah kulit domba masak 
sebagai pelengkap busana untuk wanita. 
E. Kegunaan 
1. Memanfaatkan limbah kulit domba masak sebagai bahan baku utama 
Kuldom Accessories Craft. 
2. Membekali anak-anak jalanan dengan life skill Kuldom Accessories Craft 
untuk menunjang kehidupan mereka setelah keluar dari balai rehabilitas 
3. Peserta mampu merancang produk accessories dengan memunculkan 
kekreativitasan dan memunculkan produk yang inovativ dengan 
mengikuti perkembangan IPTEKS yang mengacu pada bidang seni. 
4. Memiliki kontribusi yang besar bagi IPTEKS seperti dalam hal industri 
kreatif melalui  pemanfaatan sampah atau limbah menjadi suatu produk 




GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan “KARTINI” merupakan lembaga 
Dinas Sosial milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang beralamat di Jl. Raya 
Lawu No.73 Kec.Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Di Balai ini 
menampung 75 orang anak jalanan laki-laki dengan usia berkisar 15-25 tahun.  
Anak-anak yang ditampung di balai ini adalah anak-anak yang di ambil dari 
jalanan yang berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah seperti Cilacap, 
Semarang, Wonogiri, Tegal dll. 
Dalam undang-undang Nomor 4 tahun 1997 dijelaskan bahwa rehabilitasi 
diarahkan untuk memfungsikan kembali dan mengembangkan kemampuan fisik, 
mental dan sosial penyandang cacat agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar sesuai dengan bakat,kemampuan, pendidikan dan pengalaman. 
Tujuan utama rehabilitasi adalah membantu mencapai kemandirian optimal secara 
fisik, mental, sosial, vokasional dan ekonomi sesuai dengan kemampuannya. Jadi 
tujuan rehabilitasi adalah terwujudnya anak atau peserta didik berkelainan yang 
berguna.  
Anak-anak di Balai Rehabilitasi Sosial ini dibekali berbagai ilmu dan life 
skill untuk melatih kemandirian mereka. Mulai dari ilmu tata boga, 
perbengkelan/otomotif dan ketrampilan tangan sebagai ketrampilan pendukung. 
Masa rehabilitasi anak-anak jalanan ini selama 6 bulan dengan pilihan jurusan 
sesuai dengan minat anak. Setelah masa rehabilitasi selesai maka anak-anak akan 
dikembalikan ke masyarakat untuk mengembangkan life skill yang disertai 
peralatan penunjang yang di berikan oleh pihak Balai Rehabilitasi sesuai minat 
masing-masing.  
Kegiatan yang berwujud ketrampilan sangat dibutuhkan oleh anak asuh 
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan “Kartini” sebagai bekal mereka. Selain itu 
pendampingan pemasaran juga diharapkan bisa menunjang kelanjutan pemasaran 
produk Kuldom Accessories Craft. Untuk itu pelatihan yang berupa ketrampilan 
dalam pembuatan Kuldom Accessories Craft diharapkan bemanfaat dan bisa 
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam mendirikan usaha mandiri di 
kemudian hari setelah keluar dari Balai Rehabilitas. Prospek penjualan 
accessories cukup bagus mengingat accessories telah menjadi kebutuhan bagi 







1. Berkoordinasi dengan pihak mitra yaitu pimpinan Balai Rehabilitasi Sosial 
Anak Jalanan “KARTINI” di Tawangmangu. Kegiatan ini perlu mendapat 
persetujuan dan dukungan dari pihak mitra agar proses pelatihan berjalan 
dengan lancar. 
2. Merancang jadwal dan tempat pelatihan bersama mitra. 
3. Bersama mitra, tim menentukan peserta pelatihan. Peserta yang dipilih 
usia 15-25 tahun, jumlah peserta 30 orang. 
4. Persiapan alat-alat dan bahan (gunting, aneka tang, lem, pengait kalung, 
pengait gelang, kulit domba, mote dll).   
5. Pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan di Balai Rehabilitasi Sosial Anak 
Jalanan “KARTINI”  Tawangmangu . 
6. Mengadakan evaluasi terhadap hasil dari peserta agar mengetahui 
kekurangan dan kelebihannya untuk dapat dikembangkan lagi. 




























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang Rp   2.750.000,00 
2 Bahan habis pakai Rp   4.400.000,00 
3 Perjalanan  Rp   2.750.000,00 
4 Lain-lain  Rp   1.100.000,00 
Jumlah Rp 11.000.000,00 








3 4 5 
Persiapan Pelaksanaan       
Pelaksanaan Kegiatan        
Evaluasi Kegiatan dan 
Pembuatan Laporan 














4. Biodata Dosen Pembimbing 
a. Nama Lengkap dan Gelar  : Dra. Tiwi Bina Affanti, M.Sn. 
b. NIP    : 195907091986012002 
c. Jenis Kelamin   : Perempuan 
d. Pekerjaan   : Dosen Fakultas Sastra dan Seni Rupa  
       UNS 
e. Alamat Kantor   : Jl. IR. Sutami 36 A Surakarta 
g. Pangkat/Golongan/Jabatan :  IIId/Lektor 
h. Pendidikan    :  S.1.Institut  Seni Indonesia Yogyakarta 
        S.2.Institut Seni Indonesia Surakarta 
h. Alamat Rumah   : Jl. Sri Katon no. 7 Perum RC 
  Karanganyar.Surakarta 
i. Nomor Telepon/HP  : 0271826135/0818253807 
j. Alamat e-mail:   : affantitiwi@yahoo.co.id 
 
Penelitian dan Penulisan Ilmiah (5 tahun terakhir) 
NO JUDUL TAHUN 
1 
Identifikasi Variasi Motif Batik Di Kabupaten Sragen (Kajian 
Pendahuluan Terhadap Motif Batik Petani) 
2007 
2 Pengembangan Motif Batik Petani di Kabupaten Sragen 2007 
3 Pola Batik Kraton dalam Garapan Batik Kliwonan 2009 
4 
Seni Pertunjukan di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
sebagai Seni Wisata 
2010 
5 
Munculnya Batik di sekitar  Daerah Pinggiran Bengawan 
Solo Kabupaten Sragen 
2010 
6 Eksistensi Kultur Produsen Batik Girli di Kabupaten Sragen 2010 
7 Sanggan Batik Girli Kabupaten Sragen 2011 
8 
Aplikasi Teknik Makrame untuk Menciptakan Model 
Pengembangan Produk kerajinan Tali Desa Jombor 
Kabupaten Klaten  
2012 
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Justifikasi Anggaran Biaya 
Adapun rincian biaya dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 




Harga Satuan Jumlah Harga 
Map mika 30 buah Rp.  3.500,00 Rp    105.000,00 
Bolpoint 30 buah Rp   4.000,00 Rp    120.000,00 
Bloknote 30 buah Rp   5.000,00 Rp    150.000,00 
Kertas A4 2 rim     Rp 50.000,00 Rp    100.000,00   
Tinta print warna 4 buah   Rp 45.000,00 Rp    180.000,00 
Tinta print hitam 1 buah   Rp 25.000,00 Rp      25.000,00 
Tempat CD 3 buah   Rp   5.000,00 Rp      15.000,00 
Pensil 2b 3 pak Rp 35.000,00 Rp    105.000,00 
Penghapus 3 pak     Rp 15.000,00 Rp      45.000,00 
Buku pedoman 20 buah Rp 30.000,00 Rp    600.000,00 
Gunting 15 buah Rp 10.000,00 Rp    150.000,00 
Alat lem tembak 15 buah     Rp 60.000,00 Rp    900.000,00 
Sewa kamera 3 kali Rp 35.000,00 Rp    105.000,00 
Sewa LCD 3 kali  Rp 50.000,00 Rp    150.000,00 
JUMLAH Rp 2.750.000,00 
 




Harga Satuan Jumlah Harga 
Limbah kulit 
domba 
20 kg    Rp   50.000,00 Rp 1.000.000,00 
Lem tembak 200 buah Rp     2.000,00 Rp    400.000,00 
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Toping motte 3 pak Rp   15.000,00 Rp      45.000,00 
Rol kabel 3 buah Rp   50.000,00 Rp    150.000,00 
Tang besar 15 buah Rp   25.000,00 Rp    375.000,00 
Busa ati 5 m Rp   25.000,00 Rp    125.000,00 
Tang kecil 15 buah Rp   20.000,00 Rp    300.000,00 
Senar karet 5 meter  Rp     5.000,00 Rp      25.000,00 
Gantungan anting 1 pak Rp   35.000,00 Rp      35.000,00 
Pengait kalung  25 pasang Rp     3.000,00 Rp      75.000,00 
Pengait Gelang 25 pasang Rp     3.000,00 Rp      75.000,00 
Velvet 1 meter Rp   70.000,00 Rp      70.000,00 
Stick mote 5 pak Rp   15.000,00 Rp      75.000,00 
Rante 10 meter Rp   10.000,00 Rp    100.000,00 
Ring kecil  10 pak Rp     5.000,00 Rp    500.000,00 
Peniti bros besar 1 pak Rp   30.000,00 Rp      30.000,00 
Peniti bros kecil 1 pak Rp   20.000,00 Rp      20.000,00 
Mote 2 kg Rp 150.000,00 Rp    300.000,00 
Batu-batuan 20 ikat    Rp   35.000,00 Rp    700.000,00 
JUMLAH Rp 4.400.000,00 
 
3. Perjalanan 
Jarak Lokasi Jml Orang Ongkos Total 
UNS-Tawangmangu 
(survei) 
3 orang Rp   35.000,00 Rp     105.000,00 
UNS-Nonongan (beli 
bahan) 
3 orang Rp   30.000,00 Rp       90.000,00 
UNS-Jogja (beli bahan) 3 orang Rp 100.000,00 Rp     300.000,00 
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UNS- Palur (konsul) 3 orang Rp   20.000,00 Rp       60.000,00 
UNS-Magetan(survey 
bahan) 
3 orang Rp 150.000,00 Rp     450.000,00 
UNS- Magetan (beli 
limbah) 
3 orang Rp 150.000,00 Rp     450.000,00 
UNS-Tawangmangu 
(observasi) 
3 orang Rp   35.000,00 Rp     105.000,00 
UNS-Tawangmangu 
(persetujuan mitra) 
3 orang Rp   35.000,00 Rp     105.000,00 
UNS-Tawangmangu 
(praktek 10x) 
3 orang Rp   35.000,00 Rp  1.050.000,00 
UNS-Percetakan  1 orang Rp   35.000,00 Rp       35.000,00 
JUMLAH Rp  2.750.000,00 
 
4. Lain-lain  
Laporan Kegiatan Total 
Penggandaan proposal Rp      50.000,00 
Penggandaan laporan monev dan laporan akhir Rp    200.000,00 
Fotocopy dokumen surat menyurat Rp      50.000,00 
Konsumsi 10x pertemuan (@Rp 85.000,00) Rp    850.000,00 
JUMLAH Rp 1.100.000,00 
 
Total Anggaran Biaya 
Biaya Total 
Peralatan Penunjang Rp    2.750.000,00 
Bahan Habis Pakai Rp    4.400.000,00 
Perjalanan Rp    2.750.000,00 
Lain-lain Rp    1.100.000,00 







Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian tugas 
 




















2. Mei Renawati 
S1 (Kriya 
Tekstil) 
















































Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
